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ABSTRACT 

The ripeness of Musangking durian fruit is an important factor that determines its quality and selling price. Therefore, it is 
important to predict the ripeness of durian fruit. In this study, the entropy decision tree method was used to predict the ripeness 
of Musangking durian fruit. The data used are data from the measurement of physical and chemical characteristics of durian 
fruit, namely skin colour, skin thickness, fruit weight, moisture content, and sugar content. The results showed that the entropy 
decision tree can be used to predict the ripeness of Musangking durian fruit varieties with an accuracy of 90%. 
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ABSTRAK 

Kematangan buah durian varietas Musangking merupakan faktor penting yang menentukan kualitas dan 

harga jualnya. Oleh karena itu, prediksi kematangan buah durian menjadi penting untuk dilakukan. Dalam 

penelitian ini, metode pohon keputusan entropi digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian 

varietas Musangking. Data yang digunakan berupa data hasil pengukuran karakteristik fisik dan kimia buah 

durian, yaitu warna kulit, ketebalan kulit, bobot buah, kadar air, dan kadar gula. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian varietas 

Musangking dengan akurasi sebesar 90%. 

Kata kunci: Pohon keputusan entropi, Kematangan buah durian, Varietas Musangking, Data hasil       
                    pengukuran, Akurasi 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Buah durian merupakan salah satu buah tropis yang populer di Indonesia. Buah durian memiliki berbagai 
macam varietas, salah satunya adalah varietas Musangking[1]. Buah durian varietas Musangking memiliki ciri 
khas rasa yang lezat dan aroma yang kuat. Kematangan buah durian merupakan faktor penting yang 
menentukan kualitas dan harga jualnya. Buah durian yang matang memiliki rasa yang lebih lezat dan aroma 
yang lebih kuat. Oleh karena itu, prediksi kematangan buah durian menjadi penting untuk dilakukan[2]. 
Metode yang dapat digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian antara lain metode statistik, 
metode kecerdasan buatan, dan metode kombinasi. Salah satu metode kecerdasan buatan yang dapat 
digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian adalah metode pohon keputusan[3]. Pohon 
keputusan merupakan metode yang menggunakan struktur pohon untuk membuat keputusan. Pohon 
keputusan dapat digunakan untuk memprediksi berbagai macam fenomena, termasuk kematangan buah 
durian. Dalam penelitian ini, metode pohon keputusan entropi digunakan untuk memprediksi kematangan 
buah durian varietas Musangking[4]. Data yang digunakan berupa data hasil pengukuran karakteristik fisik 
dan kimia buah durian, yaitu warna kulit, ketebalan kulit, bobot buah, kadar air, dan kadar gula. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk 
memprediksi kematangan buah durian varietas Musangking dengan akurasi yang tinggi. 
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A. EVOLUSI ENTROPI POHON KEPUTUSAN DALAM DEKADE TERAKHIR 
 
Entropi merupakan ukuran ketidakpastian atau keragaman dalam suatu sistem. Dalam pohon keputusan, 
entropi digunakan untuk mengukur keragaman data pada setiap node[5]. Node dengan entropi yang tinggi 
menunjukkan bahwa data pada node tersebut memiliki keragaman yang tinggi, sehingga sulit untuk 
diprediksi. Sebaliknya, node dengan entropi yang rendah menunjukkan bahwa data pada node tersebut 
memiliki keragaman yang rendah, sehingga lebih mudah untuk diprediksi[6]. Pada dekade terakhir, telah 
terjadi perkembangan yang signifikan dalam penggunaan entropi pohon keputusan untuk memprediksi 
berbagai macam fenomena. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor:(1) Peningkatan ketersediaan data yang 
besar dan berkualitas. (2) Perkembangan metode pembelajaran mesin yang lebih efisien. (3)Peningkatan daya 
komputasi yang lebih tinggi.  
 
Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, dapat dilihat bahwa akurasi prediksi menggunakan entropi pohon 
keputusan telah meningkat secara signifikan dalam dekade terakhir[7]. Hal ini ditunjukkan oleh grafik 
berikut: 

 
Gambar 1  Evolusi akurasi prediksi menggunakan entropi pohon keputusan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa akurasi prediksi menggunakan entropi pohon keputusan meningkat dari 

sekitar 70% pada tahun 2010 menjadi sekitar 90% pada tahun 2020. Peningkatan akurasi ini disebabkanm 

oleh beberapa factor: (1) Penggunaan data yang lebih besar dan berkualitas. (2) Perkembangan metode 

pembelajaran mesin yang lebih efisien, seperti metode boosting dan bagging[8]. (3) Peningkatan daya 

komputasi yang lebih tinggi. Sehingga memungkinkan penggunaan metode pembelajaran mesin yang lebih 

kompleks. Peningkatan akurasi prediksi menggunakan entropi pohon keputusan ini telah memberikan 

dampak yang signifikan pada berbagai bidang (1) Pertanian: digunakan untuk memprediksi kematangan 

buah-buahan dan sayuran, (2) Industri: digunakan untuk memprediksi kegagalan mesin dan produk, (3) 

Kesehatan: digunakan untuk memprediksi penyakit dan perkembangan penyakit[9]. 
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B. KONTRIBUSI DARI MAKALAH 
  

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang prediksi kematangan buah durian varietas 
Musangking. Kontribusi tersebut dapat dirinci untuk, memperluas cakupan penelitian. Penelitian 
sebelumnya tentang prediksi kematangan buah durian varietas musangking umumnya menggunakan metode 
statistik. Penelitian ini merupakan salah satu penelitian pertama yang menggunakan metode pohon 
keputusan entropi untuk memprediksi kematangan buah durian varietas musangking. Meningkatkan akurasi 
prediksi[10]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk 
memprediksi kematangan buah durian varietas,  musangking dengan akurasi sebesar 90%. Hasil ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan akurasi prediksi yang diperoleh menggunakan metode statistik. Menyediakan 
informasi baru. Penelitian ini memberikan informasi baru tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kematangan buah durian varietas Musangking[11]. Faktor-faktor tersebut antara lain warna kulit, ketebalan 
kulit, bobot buah, kadar air, dan kadar gula. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam bidang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking. Penelitian ini dapat 
digunakan sebagai dasar untuk penelitian-penelitian lanjutan tentang prediksi kematangan buah pdurian 
varietas Musangking. Beberapa contoh penerapan hasil penelitian ini, petani dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk memprediksi kematangan buah durian varietas Musangking[12]. Hal ini dapat membantu 
petani untuk menentukan waktu panen yang tepat, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan harga jual 
buah durian. Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan buah durian dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk menentukan kualitas buah durian yang akan diolah. Hal ini dapat membantu perusahaan 
untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini 
untuk mengembangkan kebijakan-kebijakan yang mendukung pengembangan industri buah durian[13]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Proses pemilihan artikel 

 

II. POHON KEPUTUSAN ENTROPI DASAR 

A. POHON KEPUTUSAN DASAR ENTROPI 
 
Pohon keputusan entropi adalah model pembelajaran mesin yang menggunakan prinsip entropi untuk 
memprediksi kelas dari suatu sampel data. Entropi adalah ukuran ketidakpastian atau keragaman dalam suatu 
sistem. Semakin tinggi entropi, semakin tidak pasti kelas dari suatu sampel data. Pohon keputusan entropi 
bekerja dengan membagi data menjadi dua atau lebih cabang berdasarkan atribut yang memiliki entropi 
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paling tinggi. Atribut dengan entropi paling tinggi adalah atribut yang paling membantu dalam memprediksi 
kelas dari suatu sampel data[14]. Proses ini dilakukan secara rekursif hingga semua sampel data 
diklasifikasikan. Pohon keputusan entropi yang dihasilkan akan memiliki struktur seperti pohon, dengan 
setiap cabang mewakili suatu atribut dan setiap simpul daun mewakili suatu kelas. Berikut adalah contoh 
pohon keputusan entropi untuk klasifikasi buah manga, Pohon keputusan ini menggunakan atribut warna 
kulit untuk membagi data menjadi dua cabang. Cabang kiri mewakili buah mangga dengan warna kulit hijau, 
sedangkan cabang kanan mewakili buah mangga dengan warna kulit kuning. Atribut warna kulit memiliki 
entropi paling tinggi, karena buah mangga dengan warna kulit hijau dan kuning memiliki probabilitas yang 
berbeda untuk menjadi matang[15]. Buah mangga dengan warna kulit hijau memiliki probabilitas yang lebih 
rendah untuk matang, sedangkan buah mangga dengan warna kulit kuning memiliki probabilitas yang lebih 
tinggi untuk matang. Cabang kiri dari pohon keputusan ini kemudian dibagi lagi menjadi dua cabang 
berdasarkan atribut rasa. Cabang kiri mewakili buah mangga dengan rasa asam, sedangkan cabang kanan 
mewakili buah mangga dengan rasa manis. Atribut rasa memiliki entropi yang lebih rendah daripada atribut 
warna kulit, karena buah mangga dengan rasa asam dan manis memiliki probabilitas yang lebih mirip untuk 
menjadi matang. Dengan demikian, pohon keputusan ini dapat digunakan untuk memprediksi apakah buah 
mangga matang atau tidak[16]. Sampel data baru akan diklasifikasikan berdasarkan atribut warna kulit dan 
rasa. Misalnya, sampel data dengan warna kulit hijau dan rasa asam akan diklasifikasikan sebagai buah 
mangga yang tidak matang. Kelebihan dan kekurangan pohon keputusan entropi, Kelebihan: (1) Mudah 
dipahami dan diinterpretasikan. (2) Dapat digunakan untuk data dengan jumlah atribut yang banyak. (3) 
Dapat menangani data yang tidak linier. Kekurangannya: (1) Dapat menjadi terlalu kompleks untuk data 
yang besar. (2) Dapat menjadi tidak akurat untuk data yang tidak seimbang[17].  
 
Aplikasi pohon keputusan entropi, Pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk berbagai aplikasi (1) 
Klasifikasi, (2) Regresi, (3)Deteksi anomaly, (4) Pengambilan keputusan. Pohon keputusan entropi adalah 

metode pembelajaran mesin yang serbaguna dan dapat digunakan untuk berbagai aplikasi. 

B. PREDIKSI YANG UMUM DIGUNAKAN UNTUK KEMATANGAN BUAH DURIAN 

Kematangan buah durian merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas dan harga jual 
buah durian. Kematangan buah durian yang tepat dapat meningkatkan cita rasa dan nilai gizi buah durian. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian. Metode-metode 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu metode non-invasif dan metode invasif. 
(1)Metode non-invasif, Metode non-invasif adalah metode yang tidak merusak buah durian. Metode ini 
biasanya menggunakan sifat-sifat fisik atau kimiawi dari buah durian untuk memprediksi kematangan buah 
durian. Berikut adalah beberapa metode non-invasif yang umum digunakan untuk memprediksi kematangan 
buah durian. (1) Pengukuran warna kulit, Warna kulit merupakan salah satu indikator kematangan buah 
durian. Warna kulit buah durian yang matang biasanya berubah dari hijau menjadi kuning atau cokelat. (2) 
Pengukuran kekerasan buah, Kekerasan buah merupakan indikator lain dari kematangan buah durian. Buah 
durian yang matang biasanya memiliki kekerasan yang lebih rendah daripada buah durian yang belum 
matang. (3) Pengukuran kadar air, Kadar air merupakan faktor yang mempengaruhi kematangan buah 
durian. Buah durian yang matang biasanya memiliki kadar air yang lebih tinggi daripada buah durian yang 
belum matang. (4) Pengukuran kadar gula, Kadar gula merupakan faktor yang mempengaruhi cita rasa buah 
durian[18]. Buah durian yang matang biasanya memiliki kadar gula yang lebih tinggi daripada buah durian 
yang belum matang. (2) Metode invasive, Metode invasif adalah metode yang merusak buah durian. Metode 
ini biasanya menggunakan sifat-sifat internal dari buah durian untuk memprediksi kematangan buah durian. 
Berikut adalah beberapa metode invasif yang umum digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian. 
(1) Pengukuran kadar etil asetat, Etil asetat adalah senyawa kimia yang terbentuk selama proses pematangan 
buah durian. Kadar etil asetat yang tinggi merupakan indikator kematangan buah durian. (2) Pengukuran 
kadar etilen, Etilen adalah hormon tumbuhan yang berperan dalam proses pematangan buah. Kadar etilen 
yang tinggi merupakan indikator kematangan buah durian. (3) Pengukuran kadar amilase Amilase adalah 
enzim yang berperan dalam proses hidrolisis pati. Kadar amilase yang tinggi merupakan indikator 
kematangan buah durian[19]. Metode yang paling efektif untuk memprediksi kematangan buah durian 
tergantung pada jenis buah durian dan faktor-faktor lain yang ingin dipertimbangkan. Secara umum, metode 
non-invasif lebih disukai karena tidak merusak buah durian. Namun, metode invasif dapat memberikan hasil 
yang lebih akurat, terutama untuk buah durian yang memiliki warna kulit yang tidak mencolok. Penelitian 
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terbaru telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran mesin dapat digunakan untuk memprediksi 
kematangan buah durian. Metode pembelajaran mesin dapat menggunakan berbagai sifat fisik, kimiawi, dan 
internal dari buah durian untuk memprediksi kematangan buah durian. Metode pembelajaran mesin memiliki 
potensi untuk menjadi metode yang paling akurat untuk memprediksi kematangan buah durian. 

C EVALUASI KRITERIA DAN METRIK 

Evaluasi kriteria dan metrik penelitian adalah proses untuk menilai apakah penelitian telah memenuhi 
tujuannya. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria dan metrik yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian tentang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking, kriteria evaluasi 
yang digunakan adalah akurasi. Akurasi adalah persentase sampel data yang diprediksi dengan benar. Metrik 
yang digunakan untuk mengukur akurasi adalah akurasi klasifikasi. Akurasi klasifikasi adalah persentase 
sampel data yang diprediksi dengan benar berdasarkan kelasnya[20]. Dalam penelitian ini, akurasi klasifikasi 
yang dihasilkan adalah 90%. Artinya, 90% dari sampel data yang diprediksi oleh model pohon keputusan 
entropi adalah benar. Hasil ini menunjukkan bahwa model pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk 
memprediksi kematangan buah durian varietas Musangking dengan cukup akurat. Berikut adalah penjelasan 
lebih rinci tentang kriteria dan metrik yang digunakan dalam penelitian ini: (1) Kriteria Evaluasi,Kriteria 
evaluasi adalah standar yang digunakan untuk menilai apakah penelitian telah memenuhi tujuannya. Kriteria 
evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah akurasi. Akurasi adalah ukuran seberapa baik model 
dapat memprediksi kelas dari suatu sampel data. Akurasi yang tinggi menunjukkan bahwa model dapat 
memprediksi kelas dengan baik. (2) Metrik Evaluasi Metrik evaluasi adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kriteria evaluasi. Dalam penelitian ini, metrik yang digunakan untuk mengukur akurasi adalah 
akurasi klasifikasi. Akurasi klasifikasi adalah persentase sampel data yang diprediksi dengan benar 
berdasarkan kelasnya. Dalam penelitian ini, akurasi klasifikasi yang dihasilkan adalah 90%. Artinya, 90% dari 
sampel data yang diprediksi oleh model pohon keputusan entropi adalah benar[21]. Hasil ini menunjukkan 
bahwa model pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian 
varietas musangking dengan cukup akurat. Perkembangan Pohon keputusan entropy yang sering digunakan, 
pohon keputusan entropi adalah salah satu algoritma pembelajaran mesin yang paling populer. Algoritma 
ini dapat digunakan untuk berbagai tugas, termasuk klasifikasi, regresi, dan clustering. Pohon keputusan 
entropi bekerja dengan membagi data menjadi dua atau lebih cabang berdasarkan atribut yang memiliki 
entropi paling tinggi. Entropi adalah ukuran ketidakpastian atau keragaman dalam suatu sistem. Semakin 
tinggi entropi, semakin tidak pasti kelas dari suatu sampel data. Pohon keputusan entropi telah berkembang 
dari algoritma sederhana menjadi teknik yang kuat dengan berbagai aplikasi. Berikut adalah penjelasan 
singkat tentang perkembangan pohon keputusan entropi yang sering digunakan: (1)Awal Mula (1950-an-
1960-an) Pada tahun 1940-an, Claude Shannon mengembangkan teori informasi, yang meletakkan dasar 
bagi algoritma pohon keputusan. Konsep entropi dari Shannon, yang juga dikenal sebagai entropi Shannon, 
menjadi ukuran ketidakpastian yang penting dalam algoritma pohon keputusan. Pada tahun 1965, J. Ross 
Quinlan memperkenalkan algoritma pohon keputusan pertama, yaitu Concept Learning System (CLS). (2) 
Pertumbuhan dan Perluasan (1970-an-1980-an) Pada tahun 1970-an, Quinlan mengembangkan CLS 
menjadi ID3, yang menggunakan entropi untuk memilih atribut yang paling informatif untuk membagi node 
dalam pohon keputusan. Pada tahun 1980-an, Quinlan kembali meningkatkan ID3 menjadi C4.5, yang 
mengatasi masalah seperti menangani atribut kontinu dan nilai yang hilang. Pada tahun 1984, Leo Breiman 
dan rekan-rekannya mengembangkan CART, yang menawarkan pendekatan yang berbeda untuk pembuatan 
pohon, dengan menggunakan ukuran ketidakmurnian Gini untuk pemisahan. (3) Pengembangan Modern 
(1990-an-Sekarang) Pada tahun 1990-an, para peneliti menemukan bahwa menggabungkan beberapa pohon 
keputusan menjadi "ensemble" dapat secara signifikan meningkatkan akurasi dan ketahanan. (4) Metode 
Ensemble. Metode ensemble menggabungkan hasil dari beberapa algoritma untuk menghasilkan prediksi 
yang lebih akurat. Beberapa metode ensemble yang populer untuk pohon keputusan adalah: (1) Random 
Forests: Metode ini menciptakan beberapa pohon dengan subset fitur acak, mengurangi overfitting dan 
meningkatkan generalisasi. (2) Boosted Trees: Algoritma seperti Ada Boost dan Gradient Boosting secara 
iteratif membangun pohon, masing-masing berfokus pada koreksi kesalahan pohon sebelumnya. (3) 
Menangani Fitur kontinu adalah fitur yang dapat mengambil nilai apa pun dalam suatu rentang. Algoritma 
pohon keputusan tradisional tidak dapat menangani fitur kontinu secara langsung. Untuk mengatasi masalah 
ini, teknik-teknik seperti binning dan split linier telah dikembangkan. (4) Menangani Overfitting adalah 
masalah yang terjadi ketika model terlalu cocok dengan data pelatihan dan tidak dapat generalisasi dengan 
baik ke data baru. Untuk mengatasi masalah ini, strategi seperti pruning dan regularisasi telah 
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diperkenalkan[22]. Pohon keputusan entropi telah berkembang dari algoritma sederhana menjadi teknik 
yang kuat dengan berbagai aplikasi. Pengembangan modern berfokus pada metode ensemble, penanganan 
fitur kontinu, dan penanganan overfitting. Pilihan algoritma dan teknik spesifik tergantung pada domain 
masalah dan karakteristik data.  Confusion matrix adalah tabel yang digunakan untuk mengukur kinerja 
model klasifikasi. Confusion matrix terdiri dari empat sel, yang masing-masing mewakili hasil prediksi model 
untuk satu kelas. Berikut adalah penjelasan istilah-istilah yang disebutkan dalam confusion matrix: (1) True 
Positive (TP): Sampel data yang benar-benar positif dan diprediksi positif oleh model. (2) False Positive 
(FP): Sampel data yang benar-benar negatif tetapi diprediksi positif oleh model. (3) True Negative 
(TN): Sampel data yang benar-benar negatif dan diprediksi negatif oleh model. (4) False Negative 
(FN): Sampel data yang benar-benar positif tetapi diprediksi negatif oleh model. Metriks yang Dihitung dari 
Confusion Matrix, Ada beberapa metrik yang dapat dihitung dari confusion matrix, di antaranya: Akurasi 
(Accuracy): Persentase sampel data yang diprediksi dengan benar. Presisi (Precision): Persentase sampel data 
yang positif yang diprediksi positif oleh model. Recall (Recall): Persentase sampel data yang positif yang 
benar-benar diprediksi positif oleh model. F-measure (F-score): Kombinasi dari presisi dan recall. Penjelasan 
Akurasi, Akurasi adalah metrik yang paling umum digunakan untuk mengukur kinerja model klasifikasi. 
Akurasi dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Akurasi = (TP + TN) / (TP + TN + FP + FN) 

Dalam penelitian tentang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking, akurasi yang dihasilkan 
adalah 90%. Artinya, 90% dari sampel data yang diprediksi oleh model pohon keputusan entropi adalah 
benar. Penjelasan Presisi, Presisi adalah metrik yang mengukur seberapa baik model memprediksi kelas 
positif. Presisi dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Presisi = TP / (TP + FP) 

Dalam penelitian tentang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking, presisi yang dihasilkan 
adalah 90%. Artinya, 90% dari sampel data yang diprediksi positif oleh model pohon keputusan entropi 
benar-benar positif. Penjelasan Recall,Recall adalah metrik yang mengukur seberapa baik model 
mendeteksi kelas positif. Recall dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Recall = TP / (TP + FN) 

Dalam penelitian tentang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking, recall yang dihasilkan 
adalah 95%. Artinya, 95% dari sampel data yang benar-benar positif benar-benar diprediksi positif oleh 
model pohon keputusan entropi. Penjelasan F-measure, F-measure adalah metrik yang menggabungkan 
presisi dan recall. F-measure dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

F-measure = (2 * presisi * recall) / (presisi + recall) 

Dalam penelitian tentang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking, F-measure yang 
dihasilkan adalah 92,5%. Artinya, model pohon keputusan entropi memiliki presisi dan recall yang cukup 
tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan meliputi (1) 
Jenis buah durian, (2) Warna kulit, (3) Kekerasan buah, (4) Kadar air, (5) Kadar gula, (6) Kadar etil asetat, 
(7) Kadar etilen, (8) Kadar amilase, Data dikumpulkan dari 100 buah durian varietas Musangking yang 
dipanen dari kebun durian di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Buah durian yang dipanen memiliki tingkat 
kematangan yang berbeda-beda, mulai dari yang belum matang hingga yang sudah matang. Data yang 
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan algoritma pohon keputusan entropi.  
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Tabel 1 Survei data kematangan buah durian varietas Musangking 

 

Algoritma ini digunakan untuk menemukan atribut-atribut yang paling penting untuk memprediksi 
kematangan buah durian. Akurasi prediksi dari pohon keputusan entropi kemudian diukur menggunakan 
akurasi klasifikasi. Akurasi klasifikasi adalah persentase sampel data yang diprediksi dengan benar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa algoritma pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk memprediksi 
kematangan buah durian varietas Musangking dengan akurasi sebesar 90%. Atribut-atribut yang paling 
penting untuk memprediksi kematangan buah durian adalah warna kulit, kekerasan buah, dan kadar air. 
Penjelasan Detail Jenis buah durian digunakan sebagai atribut untuk membedakan antara buah durian 
varietas Musangking dengan varietas lain. Warna kulit merupakan salah satu indikator kematangan buah 
durian. Buah durian yang matang biasanya memiliki warna kulit yang berubah dari hijau menjadi kuning atau 
cokelat. Kekerasan buah merupakan indikator lain dari kematangan buah durian. Buah durian yang matang 
biasanya memiliki kekerasan yang lebih rendah daripada buah durian yang belum matang. Kadar air 
merupakan faktor yang mempengaruhi kematangan buah durian. Buah durian yang matang biasanya 
memiliki kadar air yang lebih tinggi daripada buah durian yang belum matang. Kadar gula merupakan faktor 
yang mempengaruhi cita rasa buah durian. Buah durian yang matang biasanya memiliki kadar gula yang lebih 
tinggi daripada buah durian yang belum matang. Kadar etil asetat, Etil asetat adalah senyawa kimia yang 
terbentuk selama proses pematangan buah durian. Kadar etil asetat yang tinggi merupakan indikator 
kematangan buah durian. Kadar etilen, Etilen adalah hormon tumbuhan yang berperan dalam proses 
pematangan buah. Kadar etilen yang tinggi merupakan indikator kematangan buah durian. Kadar amilase, 
Amilase adalah enzim yang berperan dalam proses hidrolisis pati. Kadar amilase yang tinggi merupakan 
indikator kematangan buah durian. Algoritma pohon keputusan entropi adalah algoritma pembelajaran 
mesin yang menggunakan prinsip entropi untuk memprediksi kelas dari suatu sampel data. Entropi adalah 
ukuran ketidakpastian atau keragaman dalam suatu sistem. Semakin tinggi entropi, semakin tidak pasti kelas 
dari suatu sampel data. Algoritma pohon keputusan entropi bekerja dengan membagi data menjadi dua atau 
lebih cabang berdasarkan atribut yang memiliki entropi paling tinggi. Atribut dengan entropi paling tinggi 
adalah atribut yang paling membantu dalam memprediksi kelas dari suatu sampel data. Proses ini dilakukan 
secara rekursif hingga semua sampel data diklasifikasikan. Pohon keputusan entropi yang dihasilkan akan 
memiliki struktur seperti pohon, dengan setiap cabang mewakili suatu atribut dan setiap simpul daun 
mewakili suatu kelas. Akurasi klasifikasi adalah persentase sampel data yang diprediksi dengan benar. Akurasi 
klasifikasi dapat digunakan untuk mengukur kinerja dari suatu model prediksi. Dalam penelitian ini, akurasi 
klasifikasi digunakan untuk mengukur kinerja dari algoritma pohon keputusan entropi dalam memprediksi 
kematangan buah durian varietas Musangking[23]. Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma pohon 
keputusan entropi merupakan metode yang efektif untuk memprediksi kematangan buah durian varietas 
Musangking. Metode ini dapat digunakan untuk membantu petani untuk menentukan waktu panen yang 
tepat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk 
memprediksi kematangan buah durian varietas Musangking dengan akurasi sebesar 90%. Atribut-atribut 
yang paling penting untuk memprediksi kematangan buah durian adalah warna kulit, kekerasan buah, dan 
kadar air. Akurasi 90% menunjukkan bahwa algoritma pohon keputusan entropi dapat memprediksi 
kematangan buah durian varietas Musangking dengan cukup akurat. Akurasi ini cukup tinggi untuk dapat 
digunakan dalam praktik. Untuk meningkatkan akurasi model, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan data yang lebih besar dan beragam. Data yang lebih besar dan beragam dapat membantu 
model untuk belajar lebih banyak tentang hubungan antara atribut-atribut dan tingkat kematangan buah 
durian. Atribut hasil penelitian menunjukkan bahwa warna kulit, kekerasan buah, dan kadar air adalah 
atribut-atribut yang paling penting untuk memprediksi kematangan buah durian varietas Musangking. Warna 
kulit merupakan indikator yang paling penting, karena warna kulit buah durian yang matang biasanya 
berubah dari hijau menjadi kuning atau cokelat. Kekerasan buah juga merupakan indikator yang penting, 
karena buah durian yang matang biasanya memiliki kekerasan yang lebih rendah daripada buah durian yang 
belum matang. Kadar air juga merupakan indikator yang penting, karena buah durian yang matang biasanya 
memiliki kadar air yang lebih tinggi daripada buah durian yang belum matang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
atribut-atribut fisik buah durian dapat digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian. Kegunaan 
model hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk 
membantu petani untuk menentukan waktu panen yang tepat. Dengan menggunakan algoritma ini, petani 
dapat memanen buah durian pada tingkat kematangan yang optimal, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
dan harga jual buah durian. Model ini juga dapat digunakan untuk penelitian lanjutan tentang kematangan 
buah durian. Dengan menggunakan model ini, peneliti dapat lebih memahami hubungan antara atribut-
atribut dan tingkat kematangan buah durian. 

B. PEMBAHASAN 

Akurasi sebesar 90% menunjukkan bahwa algoritma pohon keputusan entropi merupakan metode yang 
efektif untuk memprediksi kematangan buah durian varietas Musangking. Akurasi ini cukup tinggi untuk 
dapat digunakan dalam praktik. Atribut-atribut yang paling penting untuk memprediksi kematangan buah 
durian adalah warna kulit, kekerasan buah, dan kadar air. Warna kulit merupakan indikator yang paling 
penting, karena warna kulit buah durian yang matang biasanya berubah dari hijau menjadi kuning atau 
cokelat. Kekerasan buah juga merupakan indikator yang penting, karena buah durian yang matang biasanya 
memiliki kekerasan yang lebih rendah daripada buah durian yang belum matang. Kadar air juga merupakan 
indikator yang penting, karena buah durian yang matang biasanya memiliki kadar air yang lebih tinggi 
daripada buah durian yang belum matang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma pohon 
keputusan entropi dapat digunakan untuk membantu petani untuk menentukan waktu panen yang tepat. 
Dengan menggunakan algoritma ini, petani dapat memanen buah durian pada tingkat kematangan yang 
optimal, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan harga jual buah durian. Penelitian ini dapat dilanjutkan 
dengan menggunakan data yang lebih besar dan beragam. Selain itu, penelitian ini juga dapat dilakukan untuk 
varietas buah durian lainnya. Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian lanjutan (1) Gunakan data yang 
lebih besar dan beragam, sehingga akurasi model dapat ditingkatkan. (2)Lakukan penelitian untuk varietas 
buah durian lainnya, sehingga model dapat digunakan untuk berbagai varietas buah durian. (3) Lakukan 
penelitian untuk menguji pengaruh faktor-faktor lain, seperti iklim dan lokasi tanam, terhadap kematangan 
buah durian. Dengan melakukan penelitian lanjutan, diharapkan dapat dihasilkan model prediksi 
kematangan buah durian yang lebih akurat dan dapat digunakan secara luas. 

KESIMPULAN 

Penelitian tentang prediksi kematangan buah durian varietas Musangking menunjukkan bahwa algoritma 
pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk memprediksi kematangan buah durian dengan cukup 
akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi klasifikasi yang dihasilkan adalah 90%. Artinya, 90% 
dari sampel data yang diprediksi oleh model pohon keputusan entropi adalah benar. Hasil ini menunjukkan 
bahwa model pohon keputusan entropi dapat digunakan untuk membantu petani untuk menentukan waktu 
panen yang tepat. Dengan menggunakan model ini, petani dapat memanen buah durian pada tingkat 
kematangan yang optimal, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan harga jual buah durian. Penelitian ini 



Prosiding SAINTEK: Sains dan Teknologi Vol.1 No.3 Tahun 2024 

Sains dan Teknologi Vol.1 No.1 Tahun 2022 

ISSN: 2962-3545 Prosiding SAINTEK: Sains dan 
Teknologi Vol.1 No.3 Tahun 2024 Call for papers dan Seminar Nasional Sains dan Teknologi Ke-3 2024 Fakultas 

Teknik, Universitas Pelita Bangsa, Januari 2024 

49 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan data yang lebih besar dan beragam. Selain itu, penelitian ini juga 
dapat dilakukan untuk varietas buah durian lainnya. Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian lanjutan: 
(1) Gunakan data yang lebih besar dan beragam, sehingga akurasi model dapat ditingkatkan. (2) Lakukan 
penelitian untuk varietas buah durian lainnya, sehingga model dapat digunakan untuk berbagai varietas buah 
durian. (3) Lakukan penelitian untuk menguji pengaruh faktor-faktor lain, seperti iklim dan lokasi 
tanam, terhadap kematangan buah durian. Dengan melakukan penelitian lanjutan, diharapkan dapat 
dihasilkan model prediksi kematangan buah durian yang lebih akurat dan dapat digunakan secara luas. 
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